BAB V

KESIMPULAN

Data-data gambar yang diambil sebagai sampel yang berupa shot dari
setiap adegannya setelah dianalisis maka penulis menyimpulkan bahwa bagian
extrem long shot kerap digunakan walau dalam some video komedi sekalipun dan
secara tidak langsung ada hal yang ingin diperlihatkan pada umumnya adalah
keseluruhan panorama atau keadaan alam seluruh lokasi adegan dan isi cerita
bahkan dalam home video Mr. Bean Holiday bagian ini dianggap lucu yakni
ketika sang tokoh utama sedang menunggu tumpangan ketika yang muncul dari
kejauhan adalah sepeda. Pada umumnya bagian ini digunakan untuk komposisi
gambar indah pada sebuah panorama. Pada bagian lainnya gerakan kamera serta
perubahan-perubahan ukuran gambar di home video Mr. Bean Holiday gerakan
kamera im erat kaitannya dengan hasil dari teknik visual yang telah direncanakan
oleh sutradara, yakni untuk menambah kesan lucu dari si aktor atau pemain
lainnya. Kelucuan dan kekonyolan bukan saja dimunculkan dari tokoh utama
tetapi bisa saja dari tokoh lainnya disamping itu juga erat dengan kaitannya
dengan gerakan subyek.

Penggunaan teknik gerak dari Medium Close Up ke Close Up juga
terdapat pada home video Mr. Bean Holiday hal ini untuk menunjukkan karakter
dari tokoh utama yang memang bisa dikatakan konyol setengah tolol. Pergerakan
kamera pada saat dilakukan pengambilan gambar pada home video Mr. Bean
Holiday di dapat menimbulkan kesan yang lucu bahkan terkadang ada juga rasa

sedih ini dgambarkan ketika seorang anak yang tertinggal di dalam kereta api oleh
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ayahnya dikarenakan ulah dari Mr. Bean sewaktu akan naik kereta api. Tetapi
ekspresi ini tetap saja mengandung kelucuan saat muka Mr. Bean ditampar oleh si
anak ketika Mr. Bean mencoba menghibur, hal ini mengakibatkan Mr. Bean lebih
menerima bersembunyi di balik kursi penumpang lain.

Pada home video Mr. Bean Holiday pengambilan gambar dalam suatu
adegan, umumnya kamera diletakkan sejajar tingginya dengan obyek yang hendak
diambil gambarnya. Pengambilan gambar tersebut kamera diletakkan lebih tinggi
atau lebih rendah daripada obyek yang akan diambil, hal ini dapat disimpulkan
karena juru kamera biasanya ingin memperoleh kesan tertentu mengenai obyek
yang hendak diambil.

Sebuah adegan di home video Mr. Bean Holiday juga terdapat komposisi
bisa saja tetap menarik perhatian penonton terhadap pemain atau objek yang
penting pada gambar, semata-mata kalau ada gerakan atau suara yang menghiasi
Jrame. Mr. Bean dalam aktingnya selalu kerap menimbulkan kelucuan walau itu
seolah-olah tidak disengaja hal ini bisa menarik perhatian dengan gayanya yang
tidak begitu mempedulikan keadaan sekitarnya, atau akting dari tokoh lainnya
yang memang bukan seorang komedian atau lucu meskipun berada pada posisi
yang terlindungi, tapi action sampingan juga dapat menarik perhatian dari action
yang utama.

Di home video Mr. Bean Holiday terkadang masih dapat dijumpai
kekonyolan gaya lama vang dulu pernah ditampilkan hanya saja ditampilkan
dalam suatu kemasan komedi yang lain seperti terlihat pada adegan sewaktu

mengunci pintu mobil pada saat parkir, Mr. Bean saat makan di restoran dengan
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menjatuhkan berbagai properti alat makan bahkan ada beberapa makanan yang
diletakkan di dalam tas pengunjung juga masih termasuk gaya komedi
sebelumnya. Gaya Mr. Bean saat menghibur anak di kereta api, juga masih
mengacu pada gaya komedi sebelumnya.

Walaupun ada gaya komedi yang masih sedikit mengacu pada gaya
sebelumnya tetapi hal ini tidak mengurangi gaya Mr. Bean yang sesungguhnya
yang memang konyol dan tolol tetapi sebenarnya yang ingin ditonjolkan adalah
dia sebenarnya adalah sosok yang sangat kemitmen dengan pendiriannya dan
peraturan walaupun terkadang peraturan itu kerap dilanggarnya. Dalam video
home Mr. Bean Holiday secara keseluruhan menampilkan suguhan segar dalam

bentuk komedi.
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